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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Perpecahan di antara umat Kristen pertama-tama terjadi bukan

karena masalah eksternal, melainkan karena masalah internal dalam Gereja. Hal

ini dapat kita lihat dalam kehidupan para Rasul dan Gereja Perdana di mana,

sering terjadi pertengkaran dan pertikaian. Namun dalam diri mereka ada

kesadaran untuk bersatu kembali. Dan karena Roh Kudus mereka bersatu. Namun

karena kelemahan manusiawi benih perpecahan selalu tumbuh dan berkembang

dalamGereja.

Perpecahan dalam Gereja adalah hal yang melawan kehendak Kristus, dan

menjadi skandal kepada dunia, yang sangat merugikan dan melemahkan tugas

perutusan pertama dan utama yaitu mewartakan kabar gembira kepada seluruh

dunia. Dalam sejarah tercatat bahwa setelah abad XVI reformasi Protestan

menghasilkan begitu banyak Gereja, dan hal ini menyebabkan umat Kristen

semakin terpecah-pecah dengan ajaran dan aturannya masing-masing yang tentu

sangat beragam maknanya.

Sesungguhnya, Gereja yang bersatu adalah Gereja yang dikehendaki

Kristus sendiri, yang dinyatakan lewatdoa-Nya sebelum Ia wafat, “supaya mereka

semua menjadi satu sama seperti Engkau, ya Bapa, di dalam Aku dan Aku di

dalam Bapa agar mereka juga di dalam Kita” (Yoh 17:21). Kehendak dan niat

luhur Sang Penyelamat ini perlahan dirasakan oleh umat Kristen sendiri. Oleh
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karena itu, dalam perjalanan waktu dalam tubuh Gereja timbullah sebuah gerakan

untuk menyatukan kembali kesatuan umat Kristen, yang disebut gerakan

ekumene. Bagi Paus Yohananes XXIII gerakan ekumene adalah gerakan

dorongan Roh Kudus. Oleh karena itu, Konsili Vatikan II mengang gap ekumene

sebagai bagian penting, yang selalu harus ada dalam kegiatan umat.

Gereja Katolik sungguh mendukung dan menghargai gerakan ekumene

yang dilakukan oleh Umat Katolik maupun yang dilakukan oleh saudara-saudari

yang terpisah. Walaupun demikian, dalam sejarah tercatat bahwa, sebelum Konsili

Vatikan II Gereja Katolik sungguh tertutup dan tidak terliba tdalam gerakane

kumene. Gereja Katolik takut kehilangan Katolisitasnya. Konsili Vatikan II

adalah sebuah Konsili yang membuka gerakan baru untuk Gereja Katolik

membuka diri dan menerima saudara-saudari yang terpisah. Melalui dokumen

Unitatis Redintegratio Gereja Katolik menunjukkan dukungan dan

penghargaannya terhadap Gerekan Ekumene (Gerakan pemulihan kembali

kesatuan umat Kristiani). Berbagai usaha dan cara ditawarkan Konsili Vatikan II

melaui dokumen Unitatis Redintegratio untuk ekumene yaitu, ekumenisme

sabagai tanggung jawab segenap umat beriman, pembaharuan Gereja, pertobatan

hati, doab ersama, kerja sama dalamhal praktis, dll.

Usaha-usaha ekumene sedang dijalankan dan dikembangkan sesuai situasi

dan konteks oleh umat beriman. Kita sebagai umat beriman dipanggil untuk

bertanggung jawab dalam gerakan ekumene. Dengan segala usaha dan cara yang

ada, pemulihan kembali kesatutan umat Kristen dapat terwujud dant ercapai

menurut kemurahan hati Allah.
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5.2 Saran

Melihat perpecahan yang terjadi di antara umat Kristen, dan gerakan

ekumene sebagai sarana untuk pemulihan kembali kesatuan yang ada maka

penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

 Para pemimpin jemaat atau Gereja harus memberikan kesadaran dan

pencerahan bagi umatnya akan pentingnya gerakan ekumene. Mereka

harus membimbing umatnya untuk saling menghargai dan bekerja sama

untuk membangun sebuah gerakan ekumene yang cocok sesuai dengan

situasi dan konteks dengan memberikan penjelasan kepada mereka

mengenai jalan-jalan yang ditempu dalam gerakan ekumene.

 Selain para pemimpin jemaat atau Gereja, umat Kristiani hendaknya

menumbuhkan semangat ekumene dalam dirinya, dan terbuka untuk

menghargai ajaran-ajaran dari gereja-gereja yang berlainan. Singkatnya,

umat Kristiani hendaknya berusaha menghilangkan kebiasaan menghina

dan memandang rendah Gereja lain, agar pemulihan kembali kesatuan

umat Kristiani yang diimpikan dapat tercapai dan terwujud.
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